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ABSTRAK 

 

KERAGAMAN JENIS LICHEN DI SEKITAR PABRIK PENGOLAHAN 

SULFUR DI DESA PULAU SEMAMBU, INDRALAYA UTARA 
 

Syahdian Mayasari: Dibimbing oleh Dra. Nita Aminasih, M.P., dan Dra. Harmida, 

M. Si.   

Jurusan Biologi, Fakutas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

 

Xv + 73 halaman, 10 gambar, 3 tabel dan 4 lampiran. 
 
Lichen merupakan organisme yang sangat sensitif terhadap keberadaan polutan 

udara, terutama di kawasan industri seperti di sekitar pabrik PT Dunia Kimia 

Utama yang terletak di Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara. PT. Dunia 

Kimia Utama merupakan satu-satunya industri di Provinsi Sumatera Selatan yang 

memproduksi asam sulfat dan aluminium sulfat. Aktivitas industri yang dilakukan 

PT. Dunia Kimia Utama menghasilkan emisi terutama gas sulfur dioksida (SO₂) 

yang dapat berdampak pada lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keragaman jenis lichen kortikolous pada Polyalthia longifolia yang 

hidup di sekitar pabrik pengolahan sulfur di Desa Pulau Semambu, dan 

mengidentifikasi karakter morfologi lichen yang toleran dan peka terhadap polusi 

SO2 dari pabrik pengolahan sulfur. Lokasi penelitian ditentukan menggunakan 

metode purposive sampling dan hasil penelitian diolah mengunakan metode 

deskriptif kualitatif.  Ditemukan sebanyak 15 jenis Lichen pada lokasi penelitian 

yang terdiri dari 12 jenis tipe thalus crustose dan 3 jenis tipe thalus foliose. 

Bentuk koloni bulat sebanyak 7 jenis, memanjang kesamping 4 jenis dan tidak 

beraturan 4 jenis. Alat reproduksi vegetatif berupa soredia dan isidia; dan alat 

reproduksi generatif berupa apothecia dan perithecia. Jenis lichen yang toleran 

terhadap pencemaran sulfur tumbuh disekitar pabrik Sulfur adalah Dirinaria 

applanata, Dirinari picta dan Graphis sp1. Jenis lichen yang peka terhadap 

pencemaran sulfur adalah Alyxoria varia, Nigrovothelium bullatum, 

Nigrovothelium tropicum dan Trypethelium tropicum.  

 

Kata Kunci :  Bioindikator, Desa Pulau Semambu, Keragaman jenis Lichen, 

Pabrik Pengolahan Sulfur 
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ABSTRACT 

 

DIVERSITY OF LICHEN SPECIES AROUND SULFUR PROCESSING 

PLANT IN SEMAMBU ISLAND VILLAGE, NORTH INDRALAYA 

 
 

Syahdian Mayasari : Supervised by Dra. Nita Aminasih, M.P., dan Dra. Harmida, 

M. Si.   

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. 

 

Xv + 73 pages, 10 figures, 3 tables and 4 appendices. 
 

Lichen is an organism that is very sensitive to the presence of air 

pollutants, especially in industrial areas such as around PT Dunia Kimia Utama 

factory located on Semambu Island, North Indralaya. PT. Dunia Kimia Utama is 

the only industry in South Sumatra Province that produces sulfuric acid and 

aluminum sulfate. Industrial activities carried out by PT. Dunia Kimia Utama 

produce emissions, especially sulfur dioxide gas (SO₂) which can have an impact 

on the environment. The purpose of this study was to determine the diversity of 

corticolous lichen species on Polyalthia longifolia living around the sulfur 

processing plant in Semambu Island Village, and identify the morphological 

characteristics of lichens that are tolerant and sensitive to SO2 pollution from the 

sulfur processing plant. The location of the study was determined using the 

purposive sampling method and the results of the study were processed using a 

qualitative descriptive method. A total of 15 types of Lichen were found at the 

study location consisting of 12 types of crustose thalli and 3 types of foliose thalli. 

The shape of the colony was round as many as 7 types, elongated to the side 4 

types and irregular 4 types. Vegetative reproduction tools are soredia and isidia; 

and generative reproduction tools are apothecia and perithecia. Types of lichen 

that are tolerant to sulfur pollution growing around the sulfur factory are Dirinaria 

applanata, Dirinari picta and Graphis sp1. Types of lichen that are sensitive to 

sulfur pollution include Alyxoria varia. 

 

Keywords : Bioindicators, Lichen diversity, Semambu Island Village, Sulfur 

processing factor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Lichen termasuk kelompok organisme simbiotik yang tergolong dalam 

empat kelompok utama, yaitu foliose, fruticose, crustose, dan squamulose 

(Lazarenko, 2020). Organisme ini dikenal sebagai lumut kerak dengan struktur 

khas, karena merupakan hasil hubungan simbiotik antara jamur (fungi) dan alga 

(Suharno et al., 2020). Lichen digolongkan sebagai tumbuhan tingkat rendah yang 

memiliki peran ekologis penting. Studi mengenai lichen menjadi relevan karena 

kemampuannya yang tinggi dalam berbagai aspek kehidupan, seperti sebagai 

bioindikator pencemaran udara, sumber senyawa obat, serta potensi sebagai bahan 

pangan (Andrea et al., 2018). 

Lichen berfungsi sebagai bioindikator karena kemampuannya dalam 

menyerap berbagai senyawa kimia yang terdapat di udara. Hal ini disebabkan oleh 

tidak adanya lapisan kutikula pada tubuh lichen, sehingga seluruh unsur kimia di 

atmosfer dapat diserap secara langsung oleh thallus tanpa proses penyaringan. 

Bioindikator sendiri merujuk pada kelompok atau komunitas organisme yang 

keberadaannya memiliki keterkaitan erat dengan kondisi lingkungan tertentu, 

sehingga dapat mencerminkan tingkat kesehatan suatu ekosistem (Pratiwi, 2015). 

Emisi polutan yang dihasilkan oleh aktivitas industri, khususnya dari pabrik, 

berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap vegetasi di sekitarnya, 

terutama lichen yang dikenal sangat sensitif terhadap polusi udara. 

Keanekaragaman lichen yang tumbuh pada permukaan pohon dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor lingkungan, seperti tingkat pencemaran udara, intensitas cahaya, 

kecepatan angin, suhu, serta kelembapan udara (Pratama dan Trianto, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Roziaty (2016), terdapat 

hubungan negatif antara tingkat polusi udara dan jumlah lichen yang ditemukan, 

di mana peningkatan kadar polusi menyebabkan penurunan jumlah lichen, dan 

sebaliknya. Oleh karena itu, lichen dapat dimanfaatkan sebagai bioindikator untuk 

mengidentifikasi tingkat pencemaran udara di suatu wilayah. 

Lichen memerlukan substrat sebagai media tumbuh, dan di area sekitar 

pabrik PT Dunia Kimia Utama terdapat beberapa jenis pohon yang berpotensi 

menjadi inang. Namun, dalam penelitian ini dipilih pohon glodokan tiang sebagai 

substrat utama bagi pertumbuhan lichen sekaligus sebagai tanaman yang memiliki 

kemampuan dalam menyerap dan mereduksi polusi. Pemilihan glodokan tiang 

didasarkan pada keberadaannya yang dominan di sekitar area pabrik pengolahan 

sulfur serta tingginya jumlah lichen yang ditemukan pada batang pohon tersebut 

dibandingkan dengan jenis pohon lainnya. Berdasarkan penelitian Rosianty et al. 

(2019), pohon glodokan tiang memiliki sejumlah keunggulan, antara lain sistem 

perakaran yang tidak merusak infrastruktur jalan, kemampuan meredam 

kebisingan, mengarahkan aliran angin, serta efektif dalam menyerap polutan 

udara. 

Lichen merupakan organisme yang sangat sensitif terhadap keberadaan 

polutan udara, terutama di kawasan industri seperti di sekitar pabrik PT Dunia 

Kimia Utama yang terletak di Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara. 

Pabrik tersebut menghasilkan emisi berupa asap yang mencemari udara, salah satu 
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komponennya adalah gas sulfur dioksida (SO₂), yang merupakan hasil dari proses 

produksi asam sulfat. Menurut Suharno et al. (2021), pencemaran udara oleh 

sulfur oksida disebabkan oleh dua bentuk utama gas sulfur yang tidak berwarna, 

yaitu sulfur dioksida (SO₂) dan sulfur trioksida (SO₃), yang secara kolektif disebut 

sebagai sulfur oksida (SOₓ). Sumber utama polutan SOₓ berasal dari aktivitas 

transportasi, namun juga dihasilkan melalui proses pembakaran bahan bakar fosil 

seperti batu bara dan minyak bakar, pengolahan bijih, industri pembuatan kertas, 

serta emisi dari kendaraan bermotor. 

PT. Dunia Kimia Utama merupakan satu-satunya industri di Provinsi 

Sumatera Selatan yang memproduksi asam sulfat dan aluminium sulfat. 

Perusahaan ini berlokasi di Jalan Raya Palembang–Indralaya, Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan. Aktivitas industri di pabrik ini telah menimbulkan 

pencemaran udara yang memicu respons penolakan dari masyarakat setempat, 

terutama akibat keberadaan bahan kimia yang berdampak negatif terhadap 

lingkungan. Salah satu gas polutan utama yang dihasilkan adalah sulfur dioksida 

(SO₂), yakni gas yang umum terbentuk dari proses pembakaran bahan bakar fosil 

yang mengandung unsur belerang. Sulfur dioksida bersifat sangat larut dalam air, 

tidak berwarna, memiliki bau menyengat, tidak mudah meledak, dan dapat 

memberikan rasa pada air meskipun dalam konsentrasi yang rendah. 

Penelitian mengenai pemanfaatan lichen sebagai bioindikator kualitas udara 

yang tumbuh pada pohon glodokan tiang (Polyalthia longifolia Sonn.) di sekitar 

kawasan pabrik PT Dunia Kimia Utama, Pulau Semambu, hingga saat ini belum 

terdokumentasi secara ilmiah. Perubahan kondisi lingkungan akibat polusi udara 
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dari aktivitas industri maupun faktor abiotik lainnya berpotensi memengaruhi 

keberadaan dan komposisi jenis lichen. Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah 

untuk mengukur kelimpahan lichen berdasarkan variasi jarak dari sumber polusi, 

khususnya di wilayah sekitar pabrik PT Dunia Kimia Utama, Pulau Semambu, 

Kecamatan Indralaya. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Lichen sangat sensitif pada polusi disekitarnya sehingga cocok menjadi 

bioindikator. Kekurangan lichen yang tidak memiliki kutikula sehingga 

menyebabkan lichen akan menyerap semua senyawa-senyawa di udara. Polusi 

udara yang dihasilkan dari pabrik PT Dunia Kimia Utama adalah sulfur dioksida 

(SO2). Oleh karena itu digunakan lichen sebagai bioindikator polusi udara yang 

tumbuh di pohon glodokan tiang sekitar PT Dunia Kimia Utama. Keragaman jenis 

lichen yang hidup disekitar pabrik pada jarak yang berbeda dapat menunjukkan 

adanya pengaruh gas pencemar sulfur dioksida (SO2) disekitarnya. Gas sulfur 

dioksida (SO2) akan mempengaruhi keragaman jenis lichen disekitar pabrik 

sehingga semakin dekat pohon glodokan tiang dengan pabrik akan mempengaruhi 

kelimpahan lichen yang hidup di batang pohon glodokan tiang.  Maka diperlukan 

penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keragaman jenis lichen kortikolous pada Polyalthia longifolia 

dengan jarak yang berbeda dari sumber pencemar sulfur (pabrik pengolahan 

sulfur di desa Pulau Semambu, Indralaya Utara)? 

2. Bagaimanakah karakter morfologi lichen yang toleran dan peka terhadap 

polusi SO2 dari pabrik pengolahan sulfur? 



5 

 

Universitas Sriwijaya 

 

1.3.  Tujuan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keragaman jenis lichen kortikolous pada Polyalthia 

longifolia yang hidup di sekitar pabrik pengolahan sulfur di Desa Pulau 

Semambu. 

2. Untuk mengidentifikasi karakter morfologi lichen yang toleran dan peka 

terhadap polusi SO₂ dari pabrik pengolahan sulfur.  

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai keragaman jenis lichen kortikolous pada 

Polyalthia longifolia dengan jarak yang berbeda dari sumber pencemar sulfur 

(pabrik pengolahan sulfur di desa Pulau Semambu, Indralaya Utara). 

2. Menambah pengetahuan tentang karakter morfologi lichen yang toleran dan 

peka terhadap polusi SO₂ dengan jarak yang berbeda dari sumber pencemar 

sulfur (pabrik pengolahan sulfur di desa Pulau Semambu, Indralaya Utara). 
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